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ABSTRACT

This study aims: (1) To describe students' thinking habits on the material of flat shapes of grade Il of
Singkawang State Elementary School 25. (2) To describe students' mathematical problem-solving abilities on
the material of flat shapes of grade Il of Singkawang State Elementary School 25. (3) To determine whether
or not there is an influence of thinking habits on students' mathematical problem-solving abilities on the
material of flat shapes of grade Il of Singkawang State Elementary School 25. The type of research used is
quantitative research, with a simple regression approach. Data collection techniques used in this study were
non-test and test techniques. The data analysis techniques used were average analysis, percentage and simple
regression. The results of the study showed that: (1) Students' thinking habits are classified as very high with
an average score of 87. (2) Students' mathematical problem-solving abilities on flat shapes are classified as
high with an average of 78. (3) There is an influence of thinking habits on students' mathematical problem
solving abilities on the material of flat shapes in class 111 of Singkawang 25 Elementary School with a positive
category.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mendeskripsikan kebiasaan berpikir siswa kelas III SD Negeri 25
Singkawang pada materi bangun datar. (2) Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas III SD Negeri 25 Singkawang pada materi bangun datar. (3) Untuk menentukan apakah
ada pengaruh kebiasaan berpikir terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas III SD
Negeri 25 Singkawang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan pendekatan
regresi sederhana. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-tes dan
tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis rata-rata, persentase dan regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kebiasaan berpikir siswa diklasifikasikan sebagai sangat tinggi dengan
nilai rata-rata 87. (2) Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada bangun datar diklasifikasikan
sebagai tinggi dengan nilai rata-rata 78. (3) Terdapat pengaruh kebiasaan berpikir terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi bangun datar di kelas III SD Singkawang 25 dengan
kategori positif.
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PENDAHULUAN

Kemampuan  pemecahan  masalah
memiliki peran penting yaitu agar peserta
didik tersebut dapat menerapkan kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki dalam
menghadapai permasalahan  di
kehidupan nyata. Kemampuan pemecahan
masalah harus dimiliki siswa untuk melatih
agar  terbiasa  menghadapi  berbagai
permasalahan,  baik  masalah  dalam
matematika, masalah dalam bidang studi lain
ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari

suatu

yang semakin kompleks. Oleh sebab itu,
kemampuan
masalah matematis

untuk memecahkan
perlu dilatih.
Penelitian oleh Nurfatanah (2018) pemecahan
masalah dianggap sebagai jantung dari
pembelajaran matematika karena tidak hanya
mempelajari konsep akan tetapi menekankan
pada pengembangan metode keterampilan
berpikir  juga. Mengingat pentingnya
kemampuan pemecahan masalah untuk
dimiliki siswa, sudah seharusnya kemampuan
tersebut dikuasai dengan baik. Namun
beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa masih
rendah. Menurut Buyung (2021) Setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda,

siswa
terus

terutama kemampuan dalam menyelesaikan
soal cerita berbasis kemampuan pemecahan
masalah.

Satu diantaranya penelitian Agustami
(2021) kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VIII SMP di Sungai Kakap dalam
menyelesaikan soal permasalahan
matematika dalam materi lingkaran tergolong
rendah. Sementara itu penyebab rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam
matematika adalah multi tafsir atau tidak
memahami soal yang diberikan dan
kurangnya pengetahuan serta pemahaman
siswa ketika melakukan operasi hitung.
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Menurut penelitian Fauzi (2018) kesulitan
siswa dalam pemecahan masalah diantaranya
multi tafsir terhadap soal yang diberikan. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Indra (2019)
kurangnya pengetahuan serta pemahaman
siswa ketika melakukan operasi hitung, bagi
siswa yang memiliki kemampuan rendah akan
melakukan operasi hitung secara acak tanpa
mengetahui prosedur yang benar. Menurut
Mariyam, dkk (2018) Tahapan pemecahan
masalah merupakan suatu proses yang
kompleks karena di dalam menyelesaikan
masalah menuntut siswa mengkoordinasikan
antara  pengalaman, pengetahuan,
pemahaman mereka dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang dimulai dari
mengenal masalah tersebut sampai pada
membuktikan kebenaran dari solusi yang
dihasilkan.

Kemampuan pemecahan masalah yang
rendah juga terjadi di SD Negeri 25
Singkawang. Berdasarkan hasil prariset
dengan memberikan soal tentang pemecahan
masalah matematika ditemukan bahwa hanya
terdapat 6 siswa dari 25 siswa yang menjawab
dengan benar. Ada juga siswa menjawab
dengan benar akan tetapi caranya salah dan

dan

ada juga caranya benar tetapi jawabannya
salah dan ada juga cara serta jawabannya juga
salah. Soal yang diberikan sesuai dengan
indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis, yaitu siswa menetapkan apa yang
diketahui pada permasalahan dan apa yang
ditanyakan, mengidentifikasi strategi-strategi
pemecahan masalah yang sesuai untuk
menyelesaikan  masalah,  melaksanakan
penyelesaian soal sesuai dengan yang telah
direncanakan, dan pengecekan kembali
apakah hasil yang diperoleh sudah sesuai
dengan ketentuan dan tidak bertentangan
dengan yang ditanyakan.
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Berdasarkan wawancara dengan guru
kelas III didapatkan informasi tentang
kemampuan pemecahan masalah matematis.
Hal ini ditunjukkan oleh siswa tidak lancar
dalam membaca sehingga sulit memahami
soal dalam bentuk cerita, pada soal cerita
siswa cenderung langsung menuliskan
jawaban, tanpa merumuskan matematika
secara sistematis dan menafsirkan hasil
jawaban sesuai dengan soal yang diberikan.
Siswa belum banyak mengetahui kegunaan
dan makna matematika dalam kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran
matematika dianggap sebagai mata pelajaran
yang kurang menarik. Hal tersebut sejalan
juga berdasarkan hasil tes siswa yang
menunjukan bahwa masih banyak siswa yang
hanya menuliskan jawaban dengan angka dan
rumus, belum pada tahap menyimpulkan apa
yang telah dikerjakan.

Kebiasaan berpikir mengisyaratkan
bahwa perilaku atau sikap membutuhkan
kedisiplinan pikiran yang dilatih sedemikian
rupa, sehingga menjadi kebiasaan untuk terus
berusaha melakukan tindakan yang lebih
bijak dan cerdas, karena itu kebiasaan berpikir
yang dimiliki seseorang akan membantu

pemahamannya dalam pembelajaran
matematika. Menurut ~ Fathonah (2019)
sebuah strategi untuk mengembangkan

kemampuan berpikir seorang siswa sekolah
dasar melalui pembiasaan atau pembudayaan
berpikir dengan cara mengeksplorasi ide-ide
matematis yang mendorong seseorang untuk
memahami masalah dengan baik. Penerapan
kebiasaan berpikir, akan membantu siswa
untuk selalu menggunakan waktunya secara
produktif dan mengasah kecerdasan siswa.
Kebiasaan belajar yang seperti ini tentu sangat
dibutuhkan oleh siswa dalam kesehariannya.
Cara belajar yang terarah, teratur, dan tepat
guna memberikan peluang bagi siswa untuk
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mendapatkan pengetahuan secara bermakna.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan berpikir adalah
kecenderungan  perilaku yang
dilakukan oleh seseorang ketika dihadapkan
dengan permasalahan yang tidak diketahui
solusinya dengan mudah. Kebiasaan berpikir
akan membantu seseorang untuk
menyelesaikan  masalah dan  mencapai
kesuksesannya dalam belajar. Maka dari itu
kebiasaan berpikir seseorang berpengaruh
terhadap kemampuan pemecahan masalah.

cerdas

Berdasarkan paparan tersebut, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
pengaruh  kebiasaan  berpikir  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi bangun datar kelas III SD
Negeri 25 Singkawang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah jenis
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Penelitian  kuantitatif
merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menjawab masalah penelitian yang berkaitan

ini

dengan data berupa angka dan program
statistik. Menurut Sugiyono (2014) penelitian
kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan
pada data-data numerikal (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Adapun spesifikasi
penelitian ini adalah jenis penelitian ex post
facto. Menurut Rukaesih A, dkk (2015) kata
ex post facto berasal dari kata latin yang
berarti from after the fact, menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan dengan
variasi dalam kejadian alamiah atau faktanya
telah terjadi tanpa adanya perlakuan atau
eksperimen. Penelitian ex post facto
dilakukan untuk mencari sebab-sebab dari hal
yang telah terjadi dengan membandingkan
kondisi yang ditentukan terdahulu.
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Penelitian ex post facto merupakan melakukannya. Peneliti tidak melakukan
penelitian dimana variabel bebas telah terjadi kontrol terhadap perlakuan tersebut. Desain
ketika peneliti mulai dengan pengamatan penelitian yang digunakan dalam peneletian
variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada ini adalah desain penelitian asosiatif kausal
penelitian ini, keterkaitan antar variabel bebas (sebab-akibat), yaitu menunjukkan pengaruh
dengan variabel bebas maupun antar variabel kebiasaan berpikir dengan kemampuan
bebas dengan variabel terikat sudah terjadi pemecahan masalah matematis. Pengaruh
secara alami. Ciri penelitian ex post facto antar variabel tersebut digambarkan dalam
yaitu tidak adanya pengontrolan dan bentuk model pengaruh sederhana. Model
manipulasi. Perlakuan pada penelitian ex post pengaruh sederhana dapat dilihat Gambar 1
facto telah  terjadi  sebelum  peneliti dibawah ini.

Gambar 1. Model Pengaruh Variabel X dan Y

r

(Sugiyono,2017)

Keterangan:
X = Kebiasaan Berpikir
Y = Kemampuan pemecahan masalah matematis

r = Pengaruh kebiasaan berpikir dengan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Teknik pengumpul data yang digunakan dari pemberian tes kemampuan pemecahan
dalam penelitian ini adalah dengan teknik masalah dan penyebaran angket yang akan
pengukuran dan teknik komunikasi tidak dilakukan teknik statistik.
langsung. Teknik pengukuran yang dimaksud Data dalam penelitian data harus diuji
dalam penelitian ini adalah  dengan dulu menggunakan uji normalitas data. Uji
memberikan tes, yaitu tes akhir (posttest) normalitas digunakan untuk mengetahui
kepada siswa mengenai materi yang telah kenormalan distribusi data nilai tes. Jika data
ditentukan, tes yang digunakan dalam berdistribusi normal maka untuk mengetahui
penelitian ini berbentuk uraian yang sesuai pengaruh  kebiasaan  berpikir  terhadap
dengan materi dan diberikan saat tes akhir. kemampuan pemecahan masalah matematis
Teknik  komunikasi  tidak  langsung siswa digunakan rumus regresi linear
merupakan teknik utama yang digunakan sederhana.
untuk mengumpulkan data. Jadi penelitian
dengan responden melainkan  dengan HASIL PENELITIAN DAN
menggunakan alat tertentu yaitu berupa PEMBAHASAN
angket sebagai alat pengumpul data. Dalam Data hasil angket kebiasaan
penelitian ini akan diperoleh data kuantitatif berpikir siswa dimasukkan kedalam tabel
sehingga menganalisis data yang didapatkan rekapitulasi hasil angket kebiasaan
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berpikir.
Tabel ini untuk memudahkan peneliti

mengetahui persentase kebiasaaan berpikir
siswa pada mata pelajaran matematika.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Angket Kebiasaan Berpikir

. Banyak Jumlah
No Rentang Kategori Siswa Siswa
(%)
1 |84 <XKB<100 Sangat Tinggi 20 90
2 |67 <XKB<g4 Tinggi 1 5
3 | 50<XKB <67 Cukup 1 5
4 |33<XKB<50 Rendah 0 0

Bersumber dari nilai angket tentang
kebiasaan berpikir yang diisi oleh 22 siswa
dapat diperoleh nilai 90% siswa memperoleh
nilai rentang 84-100 dengan kategori sangat
tinggi, 5% siswa memperoleh nilai rentang
67-80 dengan kategori tinggi, dan 5% siswa
memperoleh nilai rentang 50-67 dengan
kategori cukup. Berdasarkan perhitungan di
atas dapat disimpulakan bahwa nilai angket
kebiasaan berpikir siswa rata-rata 87 berada
pada kategori sangat tinggi.

Kebiasaan berpikir adalah
kecenderungan  perilaku  cerdas  yang
dilakukan oleh seseorang ketika dihadapkan
dengan permasalahan yang tidak diketahui
solusinya dengan mudah. Kebiasaan berpikir
membantu seseorang untuk
menyelesaikan masalah dan  mencapai
kesuksesannya dalam belajar.

Bedasarkan deskripsi data diketahui
bahwa 90% siswa memiliki kebiasaan
berpikir sangat tinggi. Kemudian ketika
dilihat perindikator ternyata memperoleh
perindikator rata- rata > 75%, dimana
indikator tertinggi itu pada indikator sabar
melakukan eksplorasi matematis yang sulit.
Hal ini dikarenakan siswa menggunakan
pengetahuan  yang  dimilikinya  untuk

akan

415

menyelesaikan masalah baru. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh  Fathonah (2019)
menjelaskan  bahwa  sabar  melakukan
eksplorasi yang sulit dapat meningkatkan
kebiasaan berpikir siswa, hal ini dikarenakan
dengan kesabaran maka pengerjaan soal lebih
fokus dan konsentrasi.

Selanjutnya indikator memandang
bahwa berimajinasi matematis merupakan
sesuatu yang menyenangkan dan bermakna
adalah indikator yang paling rendah
persentasenya, hal ini disebabkan kurangnya
kebiasaan  berpikir mengajukan
pertanyaan yang efektif. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh Ramlah dan Maya (2018)
kebiasaan berpikir adalah pola kognitif atau
kebiasaan diri yang meliputi kesadaran akan
kepikiran sendiri, membuat rencana secara
efektif, menyadari dan menggunakan sumber
daya yang diperlukan, sensitif terhadap
umpan balik, dan mengevaluasi efektivitas
setiap tindakan.

siswa

Data Hasil Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Data hasil tes siswa dimasukkan
kedalam rekapitulasi hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Tabel
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ini untuk memudahkan peneliti mengetahui
persentase kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

) Banyak Jumlah
No Rentang Kategori Siswa Siswa
(o)
1 |71 <Xpm <100 Tinggi 8 36
2 |60 <Xpm>70 Sedang 13 59
3 10<Xpm>59 Rendah 1 5
4 |71 <Xpm =100 Tinggi 8 36

Bersumber dari distribusi data nilai
kemampuan  pemecahan  masalah
matematis siswa dapat diperoleh informasi
bahwa 36% siswa memperoleh nilai rentang
71-100 dengan kategori tinggi, 59% siswa
memperoleh nilai rentang 60-70 dengan
kategori sedang, 5% siswa memperoleh nilai

tes

rentang 0-59 dengan kategori rendah. Melalui
perhitungan data ternyata menghasilkan
jumlah nilai 78 termasuk kategori tinggi.
Pemecahan masalah adalah kemampuan
siswa yang paling kompleks atau paling tinggi
daripada kemampuan lainnya, sebab dalam
kemampuan pemecahan masalah ini, siswa
dituntut untuk dapat menyelesaiakan soalan
yang belum pernah dikenalinya dengan
menggunakan pemahaman serta pengetahuan
yang dimiliki sebelumnya. = Bedasarkan

deskripsi data diketahui bahwa 36% siswa
memiliki  pemecahan  masalah  tinggi.
Kemudian ketika dilihat perindikator ternyata
memperoleh perindikator rata- rata diatas
75%, dimana indikator tertinggi itu pada
indikator memahami masalah. Hal ini
dikarenakan siswa menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh pendapat Azhar (2021) hasil
penelitiannya  menyebutkan
kemampuan  matematis  tinggi

kelompok
dapat

p-ISSN : 2355-1720
e-ISSN': 2407-4926

416

menunjukkan proses memahami masalah.
Yang dilihat dalam memahami soal dengan
baik ditandai dengan menuliskan semua yang
dikethaui dan ditanya dengan akurat.
Selanjutnya indikator ~memeriksa
kembali adalah indikator yang paling rendah
persentasenya, hal ini dikarenakan siswa
memeriksa kembali jawaban yang diperoleh
dengan pembuktiannya. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh pendapat Alfiandari (2022)
kemampuan pemecahan masalah kategori
rendah belum mampu mengecek kembali
hasil pekerjaannya. Hal ini membukti jika
siswa terburu-buru dalam mengerjakan soal
maka nilai yang diperoleh akan rendah, oleh
karena itu  sebelum hasil jawaban
dikumpulkan maka yang harus dilakukan oleh
siswa adalah mengecek kembali jawabannya.
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik kuantitatif dengan
menghitung skor total. Skor total disajikan
dalam bentuk tabel tranformasi data sebagai
tahap awal persiapan pengolahan data. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh  kebiasaan  berpikir  terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi bangun datar. Sebelum
melakukan pengujian pada hipotesis, peneliti
melakukan uji normalitas dan uji linieritas



SCHOOL EDUCATION JOURNAL VOLUME 15 NO. 4 DESEMBER 2025

data terlebih dahulu. Uji normalitas dengan
menggunakan uji Komogorov-Smirinov (One
Sample K-S) dengan Excel 2016. Data
dikatakan normal apabila probabilitas atau

(Sig.)>0,05 didapat hasil uji normalitas data
angket kebiasaan berpikir dan kemampuan
pemecahan masalah matematis, dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Variabel Dn Kolomogrov Keteran
smirnov gan
Kebiasa | 0,2279281 0,281 Normal
an
Berpikir
KPMM | 0,1888708 0,281 Normal

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
dilihat bahwa normalitas angket kebiasaan
berdistribusi normal  dengan
keputusan  Dhitung  <Dtabel  yaitu
0,2279281 < 0,281 artinya data yang di
peroleh berdistribusi
untuk perhitungan kemampuan pemecahan

berpikir

normal. Kemudian

masalah matematis Dhitung <Dtabel yaitu
0,1888708 < 0,281 artinya data yang di
peroleh berdistribusi normal.

menggunakan teknik regresi linier sederhana
Ms. Excel. Uji linieritas digunakan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh terhadap
kebiasaan berpikir (X) dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis (Y). Untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh linier
antara kebiasaan berpikir dan kemampuan
pemecahan  masalah dapat
disajikan secara ringkas dalam tabel dibawah
ini:

matematis

Uji linieritas penelitian ini
Tabel 4. Uji linieritas
Variabel (X- (Y-
Mx M X 2 2 X
KB | KPPM ) Y Y Y
X y
1910 | 1723 -6 7 974 635 642
87 78 -0,27 | 0,32 | 44,27 | 28,86 | 29,18
Dari hasil tabel 4 di atas dapat dilihat Akar = 786,441
bahwa variabel X kebiasaan berpikir di Hitung =0,816

peroleh nilai signifikan 0,816. Nilai tersebut
di dapat dari perhitungan regresi sederhana
sebagai berikut:

Xy = 642
X 974
y 635
Xy = 618490

417

Berdasarkan perhitungan di atas dapat
diperoleh nilai hitung 0,816 lebih besar dari
nilai tabel 0,444. Hal ini membuktikan bahwa
nilai FHitng > Fravel, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa model linear adalah di
terima.

Uji hipotesis ini digunakan untuk
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melihat apakah terdapat pengaruh kebiasaan
berpikir (X) dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis (Y) kelas III SDN 25
Singkawang.Teknik yang digunakan untuk
mencari pengaruh antara variabel X dengan Y
pada penelitian ini yaitu teknik analisis
korelasional bivariat dengan pertimbangan
karena menghubungkan dua variabel yang
diteliti. Untuk pengujian hipotesis pada
penelitian ini dilakukan dengan dua tahap.
Tahap pertama mencari derajat kebebasan
(db) pada taraf signifikansi 5 %. Tahap kedua
membandingkan antara “r” hitung dengan
nilai “r” tabel untuk membuktikan apakah
terdapat pengaruh yang signifikan atau tidak
antara variabel X dengan Y. Penjelasan
mengenai tahapan mencari derajat keabsahan
dan menguji hipotesis adalah sebagai berikut:

Dengan mengacu pada teori di atas,
dapat diaplikasikan ke dalam penelitian ini
yaitu: jumlah obyek (N) = 22, nr = 2, dengan
demikian derajat kebebasan (db): 22-2 =20.
Setelah melihat tabel koofisien korelasi yang
dipaparkan oleh Anas Sudijono (2015)
diketahui: “nilai r tabel untuk db=20 pada
taraf signifikansi 5 % yaitu 0,444.” Hasil
perhitungan regresi linear diperoleh nilai r
hitung sebesar 0,816. Berdasarkan hasil
perhiungan koefisien diperoleh nilai r hitung
= (0,816 lebih besar dari r tabel = 0,444. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh  kebiasaan  berpikir  dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa kelas III materi bangun datar SD
Negeri 25 Singkawang pada kategori sedang.

Untuk mencari signifikansi pengaruh
antara variabel bebas dan terikat, maka
peneliti membandingkan dengan persamaan
garis regresi. Hal ini berdasarkan teori
langkah-langkah menurut Sugiyono (2017)
sebagai berikut.

Y =oa+bx

p-ISSN : 2355-1720
e-ISSN': 2407-4926

418

Y = 0,444+ 0.816

Y = 1,26

Hasil pengolahan data diperoleh nilai
“r” hitung sebesar 1,26 sedangkan nilai “r”
tabel koofisien korelasi untuk db = 20 pada
taraf signifikansi 5 % sebesar 0,444. Dengan
demikian, nilai “r” hitung lebih besar dari
nilai “r” tabel koofisien korelasi. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif
diterima kebenarannya, sedangkan hipotesis
nol ditolak. Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwa: “Terdapat pengaruh
kebiasaan berpikir dengan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas
III materi bangun datar SD Negeri 25
Singkawang.”

Menjawab rumusan masalah 3, yaitu
untuk mendeskripsikan pengaruh kebiasaan
berpikir dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas III pada
materi bangun datar menggunakan beberapa
tahapan. Uji normalitas adalah sebuah uji
yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai
sebaran pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut
terdistribusi normal atau tidak. Uji linieritas
adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu
distribusi nilai data hasil yang diperoleh,
melalui uji linieritas akan menentukan anareg
yang digunakan.

Bedasarkan hasil uji linieritas data
diketahui  bahwa  kebiasaan  berpikir
mempengaruhi  kemampuan  pemecahan
masalah matematis siswa sebesar 66,58%
sedangkan 33,42% dipengaruhi oleh faktor
lainnya. Kebiasaan berpikir, —memiliki
pengaruh  positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Semangkin
baik kebiasaan berpikir siswa, semangkin
baik pula kemampuan mereka dalam
memecahkan masalah matematika.
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Safitri, (2013) menyampaikan bahwa
siswa perlu memiliki kebiasaan berpikir yang
baik agar mampu merespon setiap masalah
yang muncul dalam pembelajaran. Oleh
karena itu, selain harus memiliki kemampuan
pemecahan masalah
memiliki

siswa juga harus
kebiasaan Dberpikir. Kebiasaan
lakukan secara terus
menerus agar semakin kuat dan menetap pada
diri kita yang sulit berfikir intelektual.
Kebiasaan yang membudaya terhadap diri
sendiri contohnya adalah dapat berfikir
positif, kreatif, inovatif, percaya diri, rasa
ingin tahu,

berpikir perlu di

mandiri dan minat dalam
mempelajari matematika dengan sendirinya.
Dari pernyataan di

disimpulkan  bahwa

atas dapat
terdapat pengaruh
kebiasaan berpikir terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada
materi bangun datar kelas III SD Negeri 25

Singkawang dengan kategori sedang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh  kebiasaan  berpikir

terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi bangun datar
kelas III SD Negeri 25 Singkawang. Secara
spesifik dapat disimpulkan bahwa: 1.
Kebiasaan berpikir siswa tergolong sangat
tinggi dengan rata-rata 87, 2.
Kemampuan pemecahan masalah matematis

nilai

siswa pada materi bangun datar tergolong
tinggi dengan rata-rata sebesar 78; 3.Terdapat
pengaruh  kebiasaan  berpikir terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada materi bangun datar kelas III SD
Negeri 25 Singkawang sebesar 53,03 %,
sedangkan 46,97 % dipengaruhi oleh faktor
lainnya.
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